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ABSTRAK

Transformasi digital yang pesat mendorong perlunya Digital Leadership dalam
mengelola perubahan teknologi di berbagai sektor, termasuk pendidikan dan
pelatihan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Digital Leadership
terhadap loyalitas karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di
Politeknik Siber Cerdika Internasional dan LSP Ditekindo. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 60 karyawan tetap, dipilih secara random sampling. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keempat hipotesis diterima, 1) Digital
Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan (t-
hitung > t-tabel = 2,064 > 1,671; nilai signifikan 0,044 < 0,05), 2) Digital
Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (t-hitung >
t-tabel = 6,835 > 1,671; nilai signifikan 0,000 < 0,05), 3) Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan (t-hitung > t-tabel
= 2,696 > 1,671; nilai signifikan 0,009 < 0,05) dan 4) Kepuasan kerja berperan
sebagai mediator signifikan antara Digital Leadership dan loyalitas karyawan (t-
hitung > t-tabel = 3,786 > 1,671; nilai signifikan 0,000 < 0,05). Kontribusi Digital
Leadership terhadap loyalitas karyawan adalah 44,6%, sedangkan pengaruh Digital
Leadership  terhadap kepuasan kerja mencapai 45,1%. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pemimpin digital dalam meningkatkan kepuasan
kerja dan loyalitas karyawan melalui strategi berbasis teknologi. Institusi
disarankan memperkuat pelatihan dan pemberdayaan digital untuk menjaga kinerja
karyawan di era transformasi digital.

Kata Kunci: Digital Leadership, Kepuasan Kerja, Loyalitas Karyawan
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ABSTRACT

The rapid digital transformation drives the need for Digital Leadership in
managing technological changes across various sectors, including education and
training. This study aims to analyze the influence of Digital Leadership on employee
loyalty, with job satisfaction as an intervening variable, at Politeknik Siber Cerdika
Internasional and LSP Ditekindo. The study adopts a quantitative method,
collecting primary data through questionnaires distributed to 60 permanent
employees selected through random sampling. The results indicate that all four
hypotheses are accepted: 1) Digital Leadership has a positive and significant effect
on employee loyalty (t-hitung > t-tabel = 2,064 > 1,671, nilai signifikan 0,044 <
0,05), 2) Digital Leadership positively and significantly influences job satisfaction
(t-hitung > t-tabel = 6,835 > 1,671; nilai signifikan 0,000 < 0,05), 3) Job
satisfaction has a positive and significant effect on employee loyalty (t-hitung > t-
tabel = 2,696 > 1,671; nilai signifikan 0,009 < 0,05), and 4) Job satisfaction acts
as a significant mediator between Digital Leadership and employee loyalty (t-
hitung > t-tabel = 3,786 > 1,671 nilai signifikan 0,000 < 0,05). The contribution
of Digital Leadership to employee loyalty is 44.6%, while its impact on job
satisfaction reaches 45.1%. These findings highlight the importance of digital
leaders in enhancing job satisfaction and employee loyalty through technology-
driven strategies. Institutions are advised to strengthen digital training and
empowerment to maintain employee performance amid the digital transformation
era.

Keywords: Digital Leadership, Job Satisfaction, Employee Loyalty
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Digital Leadership

a. Definisi dan Konsep Dasar Digital Leadership

Avolio (2020) menyebutkan bahwa kepemimpinan digital tidak

hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada bagaimana

pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan

kolaborasi di antara karyawan. Pemimpin tidak lagi hanya bertanggung

jawab atas pengambilan keputusan strategis, tetapi juga harus menjadi

katalisator perubahan, memotivasi tim untuk berinovasi, dan memimpin

adaptasi terhadap perubahan teknologi. Berikut ini beberapa pengertian

kepemimpinan digital menurut para ahli.

)]

2)

Konsep Rudito Priyantono

Menurut Rudito Priyantono (2017), kepemimpinan digital
bukan sekadar tentang teknologi, melainkan transformasi
organisasi secara menyeluruh (Rudito, 2017). Hal ini melibatkan
perubahan aspek-aspek strategi, proses, sumber daya manusia,
budaya, dan kepemimpinan. Transformasi ini memerlukan visi
yang kuat, melibatkan semua tingkat organisasi, dan
membutuhkan tata kelola yang solid.
Kontribusi Duerr, Holotiuk, & Beimborn

Menurut Duerr, Holotiuk, & Beimborn (2018), digitalisasi
adalah keniscayaan yang memerlukan transformasi praktik
organisasi dan budaya di dalamnya. Proses ini membutuhkan
kesadaran, strategi, pemilihan sumber daya manusia, dan
transformasi budaya kerja berbasis teknologi. Transformasi digital
yang berhasil mempertahankan budaya inovasi dan bekerja sama

dengan komunitas digital (Duerr et al., 2018).



Dapat disipulkan bahwa, Digital Leadership merupakan gaya
kepemimpinan yang memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis, meningkatkan komunikasi, serta
mendorong produktivitas organisasi. Dalam konteks kepemimpinan
digital, pemimpin harus mampu mengelola dan mengadaptasi
penggunaan teknologi yang berkembang cepat, untuk memaksimalkan
kinerja individu dan tim.

. Karakteristik Digital Leadership
Menurut Kane et al. (2020), pemimpin digital memiliki beberapa
karakteristik yang berbeda dengan pemimpin tradisional, termasuk:

1) Adaptabilitas teknologi, dimana seorang pemimpin harus mampu
mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan memahami
dampaknya terhadap operasional organisasi.

2) Kemampuan komunikasi digital, pemimpin harus efektif dalam
menggunakan alat komunikasi digital seperti platform kolaborasi
dan media sosial untuk berinteraksi dengan karyawan.

3) Pengambilan keputusan berbasis data, teknologi memungkinkan
pengumpulan data dalam jumlah besar, sehingga pengambilan
keputusan lebih akurat dan didukung oleh fakta.

4) Pemberdayaan tim melalui teknologi, pemimpin digital
memanfaatkan teknologi untuk memberdayakan tim, memberikan
karyawan akses terhadap sumber daya dan alat yang
meningkatkan produktivitas.

Adanya pandemi COVID-19 mempercepat transformasi digital
di banyak perusahaan di Indonesia. Menurut Susanto et al. (2021),
banyak organisasi di Indonesia yang mulai menerapkan gaya
kepemimpinan digital sebagai respons terhadap kebutuhan untuk
beroperasi dari jarak jauh. Pemimpin yang efektif dalam memimpin tim
melalui teknologi digital terbukti lebih mampu menjaga kinerja tim dan

meminimalkan gangguan operasional selama masa pandemi.
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Di Indonesia, penerapan kepemimpinan digital semakin
meningkat seiring dengan percepatan adopsi teknologi di berbagai
sektor. Wicaksono dan Utomo (2021) menyoroti bahwa kepemimpinan
digital di perusahaan teknologi dan sektor pendidikan dan pelatihan di
Indonesia memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional serta keterlibatan karyawan. Pemimpin yang mampu
mengintegrasikan teknologi dalam strategi manajemen karyawan dapat
lebih mudah mencapai tujuan organisasi, terutama dalam lingkungan
yang dinamis seperti saat ini.

2. Kepuasan Kerja
a. Definisi dan Konsep Dasar Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai tingkat di mana karyawan
merasa puas dengan aspek-aspek pekerjaannya, seperti lingkungan
kerja, tanggung jawab, hubungan dengan rekan kerja, serta imbalan
yang diterima. Judge (2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah
dimensi penting yang mencakup bagaimana karyawan merasakan
kepuasan terhadap tanggung jawab pekerjaannya, kepemimpinan, dan
budaya organisasi. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia,
kepuasan kerja sering kali dipandang sebagai indikator penting yang
mempengaruhi tingkat retensi dan produktivitas karyawan.

Para ahli memberikan pendapat tentang kepuasan kerja dalam
sudut pandangnya masing-masing. Greenberg dan Baron (dalam Sari
dan Wibowo, 2020) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai sikap
positif atau negatif yang dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka.
Menurut Jex (dalam Fattah, 2017) kepuasan kerja pada dasarnya
merupakan perasaan positif karyawan yang berpengaruh terhadap
pekerjaan atau situasi pekerjaan. Dan McKenna (dalam, Fattah, 2017)
kepuasan kerja berhubungan dengan seberapa baik ekspetasi pribadi

karyawan ditempat kerja sesuai dengan hasil yang dicapai.
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b. Faktor-faktor Kepuasan Kerja

Faktor yang memengaruhi kepuasan kerja dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik
mencakup tanggung jawab, peluang pengembangan, dan tantangan
dalam pekerjaan. Sementara itu, faktor ekstrinsik meliputi kompensasi,
keamanan kerja, dan kondisi kerja yang kondusif. Hakim et al. (2021)
dalam penelitian karyawan di Indonesia menemukan bahwa karyawan
yang bekerja dalam lingkungan kerja yang mendukung dan memiliki
pemimpin yang mendukung, lebih cenderung merasa puas dan memiliki
loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan. Menurut Putri dan
Hakim (2020), di Indonesia, faktor-faktor yang paling memengaruhi
kepuasan kerja meliputi:

1) Lingkungan Kerja : Kondisi fisik dan non-fisik dari tempat kerja,
termasuk hubungan antar rekan kerja dan kenyamanan kerja,
sangat mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan.

2) Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan, termasuk Digital
Leadership, terbukti berperan besar dalam meningkatkan
kepuasan kerja karyawan, terutama dengan adanya komunikasi
yang lebih baik melalui teknologi.

3) Imbalan dan Pengakuan: Karyawan yang merasa diberi
kompensasi yang adil dan pengakuan atas kontribusi karyawan
cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi.

4) Pengembangan Karier: Karyawan yang diberikan peluang untuk
berkembang dan berkarier dalam organisasi biasanya merasa lebih
puas dengan pekerjaan mereka.

Di Indonesia, kepuasan kerja menjadi isu yang semakin penting,
terutama di tengah perubahan cara kerja akibat adopsi teknologi digital.
Penelitian oleh Putra et al. (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang
berhasil menerapkan teknologi dalam sistem kerja mereka, seperti
platform kolaborasi digital dan sistem penilaian kinerja berbasis

teknologi, cenderung memiliki karyawan yang lebih puas. Kepuasan
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kerja di sini dipengaruhi oleh fleksibilitas yang diberikan teknologi
dalam menjalankan tugas sehari-hari dan kemampuan karyawan untuk
tetap produktif meskipun bekerja dari jarak jauh.

Penelitian lain oleh Yuniarti dan Prasetyo (2021) menyebutkan
bahwa kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh bagaimana organisasi
merespons kebutuhan karyawan, seperti keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Karyawan yang diberikan kebebasan untuk
bekerja dengan fleksibel melalui teknologi digital melaporkan tingkat
kepuasan yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif pada
loyalitas karyawan terhadap organisasi.

3. Loyalitas Karyawan
a. Definisi Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan merujuk pada tingkat komitmen karyawan
terhadap organisasi tempat karyawan bekerja. Menurut Meyer dan
Allen (2020), loyalitas karyawan dapat diukur melalui keterikatan
emosional, rasa tanggung jawab, dan keinginan untuk berkontribusi
lebih pada perusahaan. Karyawan yang loyal biasanya menunjukkan
ciri-ciri seperti tingkat turnover yang rendah, produktivitas yang tinggi,
dan kesetiaan terhadap perusahaan. Di Indonesia, loyalitas karyawan
juga dipengaruhi oleh budaya organisasi, hubungan antar karyawan,
serta kesempatan untuk berkembang dalam karier.

Menurut Bambang dalam Agustin (2021) loyalitas diartikan
sebagai kesetiaan seseorang yang hanya ingin bekerja pada suatu
perusahaan sampai pensiun karena terdapat pengembangan karir dan
kesejahteraan bagi karyawannya. Loyalitas karyawan sangat penting
dan dibutuhkan bagi sebuah perusahaan untuk menunjang kesuksesan
dalam menjalankan tujuan perusahaan, karena manusia merupakan
salah satu fakor produksi sebagai penggerak dalam pelaksanaan proses
produksi dan pelaksanaan dapat dilakukan dengan cara yang efektif dan
efisien sehingga menghasilkan keutungan bagi perusahaan. Terdapat

banyak faktor yang menjadikan karyawan menjadi loyal, yaitu
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kepuasan kerja, kompensasi, komunikasi yang efektif, motivasi yang
berikan oleh perusahaan, gaya kepemimpinan yang bijak, lingkungan
yang nyaman, terdapat pelatithan dan pengembangan karir, dan
diberikannya tunjangan seperti jaminan kesehatan, jaminan
keselamatan kerja, serta jaminan hari tua.

Selanjutnya Hasibuan dalam Adil et al (2020) berpendapat
bahwa loyalitas karyawan adalah kesetiaan yang digambarkan dengan
sikap bersedianya karyawan dalam menjaga dan membela organisasi di
dalam organisasi maupun luar organisasi dari segala hal yang tidak
bertanggung jawab. Loyalitas karyawan dapat terlihat dari sikap dan
perilaku karyawaan saat bekerja. Sikap karyawan terhadap perusahaan
terlihat pada perasaan dan kesediaannya untuk melakukan segala
tanggung jawab yang telah diberikan oleh perusahaan, sedangkan
perilaku karyawan terlihat pada segala tindakan yang dilakukan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Siagian (2014)
berpendapat bahwa loyalitas adalah suatu kecenderungan karyawan
untuk tidak pindah bekerja ke perusahaan lain sebab loyalitas dapat
berpengaruh pada kenyamanan karyawan untuk bekerja pada suatu
perusahaan.

Dari pembahasan diatas disimpulkan bahwa loyalitas karyawan
merupakan kesetiaan karyawan pada suatu perusahaan dengan bersedia
melakukan segala tanggung jawab yang telah diberikan dengan sikap
dan tindakan yang positif karena mereka akan memberikan sikap
timbal balik jika perusahaan tempat mereka bekerja memperhatikan
segala aspek pendukung dalam pengembangan karir.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Loyalitas Karyawan

Menurut Putra et al. (2021), beberapa faktor yang memengaruhi
loyalitas karyawan di Indonesia adalah:

1) Kepemimpinan yang Efektif: Karyawan cenderung lebih loyal
terhadap pemimpin yang memberikan arahan yang jelas dan

mendukung perkembangan karier mereka. Kepemimpinan yang
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2)

3)

baik membantu menciptakan rasa keterikatan emosional dan
tanggung jawab karyawan terhadap organisasi.

Kepuasan Kerja: Susanto et al. (2021) menyebutkan bahwa tingkat
kepuasan kerja karyawan berhubungan erat dengan loyalitas
mereka. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya,
seperti imbalan yang adil, lingkungan kerja yang kondusif, dan
hubungan baik dengan rekan kerja, cenderung lebih loyal.
Keterlibatan dalam Organisasi : Penelitian oleh Yuniarti dan
Hakim (2020) menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
dilibatkan dalam pengambilan keputusan perusahaan lebih
cenderung memiliki loyalitas yang tinggi. Perusahaan yang
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan strategi atau operasi
perusahaan sering kali mendapatkan loyalitas yang lebih besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani et al. (2021)

menunjukkan bahwa loyalitas karyawan di Indonesia sangat

dipengaruhi oleh faktor budaya kerja dan hubungan interpersonal. Di

Indonesia, ikatan emosional dan hubungan sosial di tempat kerja

menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas karyawan. Hal ini

berbeda dengan beberapa negara lain di mana loyalitas karyawan lebih

sering didorong oleh faktor-faktor seperti kompensasi dan kesempatan

karier.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

No

Metode yang
Nama Peneliti Judul Penelitian | Hasil Penelitian Novelty
Digunakan
Fattah et al., | Kuantitatif | Pengaruh Kepemimpinan Fokus penelitian
(2024) Kepemimpinan Digital dan pada industri
Digital dan Pemberdayaan manufaktur,
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Pemberdayaan Karyawan sedangkan
Karyawan berpengaruh penelitian Anda
Terhadap Kinerja | langsung berfokus pada
Karyawan terhadap Kinerja | sektor pendidikan
Dimediasi oleh Karyawan dan pelatihan di
Komitmen melalui mediasi Politeknik Siber
Organisasi Pada Komitmen Cerdika
Industri Organisasi. Internasional dan
Manufaktur LSP Ditekindo.
Wibowo F., | Kuantitatif | Pengaruh gaya Gaya Fokus pada
et al. (2022) kepemimpinan, kepemimpinan pengaruh gaya
loyalitas dan loyalitas kepemimpinan,
karyawan karyawan penelitian Anda
terhadap kinerja berpengaruh melibatkan
karyawan. positif dan kepuasan kerja
signifikan sebagai variabel
terhadap kinerja | mediasi.
karyawan.
Purwanto Kuantitatif | Peran OCB, Kepemimpinan Fokus penelitian
A, etal. Transformational | digital pada family
(2021) dan Digital berpengaruh business,
Leadership signifikan sedangkan
Terhadap Kinerja | terhadap kinerja, | penelitian Anda
Melalui Mediasi tetapi fokus pada
Komitmen kepemimpinan institusi
Organisasi transformational | pendidikan.
tidak signifikan.
Kholikm S. | Kuantitatif | Pengaruh Pelatihan online Fokus pada
N. (2024) Kepemimpinan dan penggunaan | pelatihan online

Digital, Pelatihan
Online, dan
Penggunaan
Teknologi
Informasi
Terhadap Kinerja
Karyawan di Area

Kerja Remote

teknologi
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan kerja,
tetapi
kepemimpinan

digital tidak.

dan area kerja
remote, penelitian
Anda fokus pada
hubungan
kepemimpinan
digital dan

loyalitas.
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Legona R. Kualitatif Determinan Motivasi kerja Fokus pada
B, & Loyalitas memediasi motivasi kerja dan
Effendi M. Karyawan pengaruh gaya kepemimpinan
S (2024) Dimediasi Oleh kepemimpinan transformasional,
Motivasi Kerja transformasional | penelitian Anda
Dan Kepuasan terhadap loyalitas | pada
Kerja Pada PT. karyawan. kepemimpinan
Laboratorium digital.
Solusi Indonesia
Indayanti, Kuantitatif | Pengaruh Kepemimpinan Fokus pada
AN, & Kepemimpinan profetik kepemimpinan
Malik, A. Profetik Terhadap | berpengaruh profetik,
(2023) Motivasi Kinerja | signifikan sedangkan
di Institusi terhadap motivasi | penelitian Anda
Perguruan Tinggi | kinerja di fokus pada
perguruan tinggi. | kepemimpinan
digital dan
loyalitas
karyawan.
Sudiantini, Kualitatif Pengaruh Gaya Kepuasan kerja Fokus pada sektor
D, & Kepemimpinan: tidak bisnis, sedangkan
Saputra, F. Kepuasan Kerja, berpengaruh penelitian Anda
(2022) Loyalitas Pegawai | signifikan berfokus pada
dan Komitmen di | terhadap gaya pendidikan.
PT Lensa Potret kepemimpinan,
Mandiri tetapi loyalitas
berpengaruh
signifikan.
Herliana, V., | Kuantitatif | Pengaruh Pengembangan Fokus pada
& Kompensasi, Job | karir memiliki kompensasi dan
Sumantoro, Security, dan pengaruh job security,
I. B. (2024) Pengembangan signifikan penelitian Anda
Karir Terhadap terhadap pada
Loyalitas loyalitas, kepemimpinan
Karyawan sementara digital dan
Lampung Post kompensasi loyalitas.
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memiliki

pengaruh negatif.

9 | Rantauwati, | Kualitatif Pengaruh Gaya Kepemimpinan Fokus penelitian
E. A, etal. Kepemimpinan digital, Anda lebih pada
(2022) Digital, pengembangan loyalitas

Pengembangan karir, dan budaya | karyawan, bukan
Karier Dan organisasi hanya kinerja
Budaya berpengaruh pegawai.
Organisasi signifikan

Terhadap Kinerja | melalui

Pegawai Melalui | komitmen

Komitmen organisasi.

Organisasi

10 | Sukaisih, D. | Kuantitatif | Analisis Pengaruh | Kepemimpinan, Fokus pada sektor

(2022) Kepemimpinan, lingkungan kerja, | pemerintahan,

Lingkungan Kerja | dan kepuasan sedangkan

dan Kepuasan kerja penelitian Anda

Kerja terhadap berpengaruh berfokus pada

Kinerja Pegawai signifikan sektor pendidikan

di Sekretariat terhadap kinerja dan pelatihan di

Daerah Demak pegawai. Politeknik Siber
Cerdika
Internasional dan
LSP Ditekindo.

11 | Fernando, Kuantitatif | Pengaruh Kepemimpinan, Fokus pada
L., etal Kepemimpinan, pengembangan disiplin kerja dan
(2024) Pengembangan karir, dan budaya | pengembangan

Karir, Budaya organisasi karir, penelitian
Organisasi, dan berpengaruh Anda pada
Disiplin Kerja signifikan kepuasan kerja
Terhadap terhadap loyalitas | sebagai variabel
Loyalitas karyawan. mediasi.
Karyawan

12 | Maryati, S., | Kualitatif Kepemimpinan Kepemimpinan Fokus pada
& Siregar, Digital dalam digital dan ICT teknologi
M. 1. (2022) Meningkatkan berperan penting | informasi dan

Kinerja dalam komunikasi,
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Organisasi: Peran

meningkatkan

penelitian Anda

Teknologi kinerja fokus pada
Informasi dan organisasi. hubungan dengan
Komunikasi loyalitas
karyawan.
13 | Awom, J. I. | Kualitatif Peran Kepuasan Kepuasan kerja Penelitian serupa
(2023) Kerja Sebagai memediasi tetapi fokus Anda
Variabel pengaruh gaya lebih pada
Intervening dalam | kepemimpinan kepemimpinan
Memediasi transformasional | digital dan
Hubungan Gaya dan budaya loyalitas
Kepemimpinan organisasi karyawan.
dan Budaya terhadap kinerja
Organisasi karyawan.
Terhadap Kinerja
Karyawan
14 | Wicaksono, | Kuantitatif | Pengaruh Gaya Gaya Fokus pada sektor
B. S, etal. Kepemimpinan kepemimpinan pelabuhan,
(2024) dan Kepuasan dan kepuasan penelitian Anda
Kerja terhadap kerja lebih pada
Kinerja Karyawan | berpengaruh loyalitas di
PT. Pelindo Bali signifikan institusi
terhadap kinerja | pendidikan.
karyawan.
15 | Sulaeman, Kualitatif Peran Motivasi Motivasi dan Fokus pada
M, & dan Gaya gaya motivasi dan
Sugiarto, I. Kepemimpinan kepemimpinan kinerja, penelitian
(2024) dalam berpengaruh Anda lebih
Meningkatkan terhadap kinerja | menekankan pada
Kinerja Pegawai pegawai, tetapi loyalitas
dengan Mediasi kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan Kerja

tidak memediasi
hubungan

tersebut.
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C. Kerangka Penelitian
1. Pengaruh Digital Leadership terhadap Loyalitas Karyawan

Digital Leadership, yang memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan keterlibatan, komunikasi, dan produktivitas karyawan, dapat
mendorong loyalitas yang lebih tinggi di antara para karyawan. Pemimpin
yang mampu memanfaatkan teknologi digital dalam manajemen tim
cenderung lebih mudah menciptakan keterlibatan karyawan. Hakim et al.
(2021) menemukan bahwa karyawan yang merasa lebih terlibat dalam
proses kerja dan pengambilan keputusan melalui platform digital
menunjukkan tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap organisasi. Alat-
alat digital seperti aplikasi kolaborasi dan platform komunikasi dapat
membantu meningkatkan interaksi antara pemimpin dan karyawan, yang
pada akhirnya meningkatkan rasa keterikatan karyawan pada perusahaan.

Komunikasi yang efektif juga kunci dalam meningkatkan loyalitas
karyawan. Dalam era digital, pemimpin yang menggunakan alat-alat
komunikasi digital seperti platform perpesanan, video conference, atau
media sosial untuk berinteraksi secara terbuka dan transparan dengan
karyawan dapat membangun kepercayaan. Putra et al. (2021) menemukan
bahwa karyawan yang merasa bahwa karyawan dapat berkomunikasi
dengan mudah dengan pemimpin karyawan cenderung lebih puas dan loyal
terhadap perusahaan. Hal ini juga disoroti oleh Susanto et al. (2021), yang
menyebutkan bahwa kepemimpinan digital memungkinkan pemimpin
untuk merespons kebutuhan karyawan dengan cepat melalui teknologi,
menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan dan loyalitas jangka
panjang.

Kepemimpinan digital memberikan fleksibilitas yang lebih besar
kepada karyawan melalui alat kerja jarak jauh dan sistem manajemen waktu
berbasis teknologi. Fleksibilitas ini memungkinkan karyawan untuk
mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, yang
secara langsung mempengaruhi loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Yuniarti dan Hakim (2020) menemukan bahwa fleksibilitas kerja yang
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diberikan oleh kepemimpinan digital, seperti bekerja dari rumah atau jam
kerja fleksibel, membuat karyawan merasa lebih dihargai dan mendukung
keterikatan emosional yang lebih kuat dengan perusahaan.

Pemimpin yang mendorong pengembangan karyawan melalui
teknologi digital, seperti pelatihan online, sertifikasi digital, dan e-learning,
dapat meningkatkan loyalitas karyawan. Karyawan yang merasa bahwa
organisasi berinvestasi dalam pengembangan karyawan cenderung
memiliki komitmen yang lebih tinggi. Putra et al. (2020) menekankan
bahwa pemimpin yang menawarkan kesempatan pengembangan
berkelanjutan melalui teknologi dapat memperkuat loyalitas, karena
karyawan merasa dihargai dan melihat prospek pertumbuhan karier yang
jelas.

Teknologi digital memungkinkan pemimpin untuk mengambil
keputusan yang lebih transparan dan berbasis data. Karyawan yang merasa
bahwa keputusan yang diambil oleh manajemen didasarkan pada data yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan cenderung lebih percaya kepada
organisasi. Sari dan Wibowo (2020) menunjukkan bahwa karyawan yang
memahami proses pengambilan keputusan organisasi melalui teknologi
merasa lebih terhubung dan loyal terhadap pemimpin mereka.

H1: Digital Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas karyawan.

. Pengaruh Digital Leadership terhadap Kepuasan Kerja

Dalam konteks kepemimpinan digital, kepuasan kerja menjadi salah
satu indikator kunci keberhasilan. Hakim et al. (2020) menemukan bahwa
ada korelasi positif antara penerapan Digital Leadership dan tingkat
kepuasan kerja karyawan di perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pemimpin
yang menggunakan teknologi secara efektif untuk meningkatkan efisiensi
kerja dan memberdayakan karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja

yang lebih memuaskan. Teknologi digital memungkinkan karyawan untuk
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bekerja dengan lebih fleksibel dan efisien, yang berkontribusi pada
kepuasan mereka.

Selain itu, kepemimpinan digital juga dapat membantu mengurangi
beban kerja administratif, memungkinkan pemimpin untuk lebih fokus pada
pengembangan karyawan dan peningkatan kinerja tim. Sari dan Wibowo
(2020) menekankan bahwa pemimpin yang menggunakan teknologi untuk
merampingkan proses bisnis dan memperbaiki komunikasi internal lebih
mungkin menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan memuaskan
bagi karyawan.

H2: Digital Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan.

. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi
loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Meyer dan Allen (2020)
menyatakan bahwa karyawan yang puas dengan pekerjaan karyawan
cenderung memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi, yang
pada akhirnya meningkatkan loyalitas mereka. Karyawan yang merasa puas
dengan lingkungan kerja, tanggung jawab yang diberikan, serta hubungan
dengan rekan kerja dan atasan, akan lebih termotivasi untuk bertahan dalam
organisasi dalam jangka panjang.

Penelitian di Indonesia oleh Putra et al. (2021) menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan kerja yang tinggi, terutama yang didukung oleh
kompensasi yang adil, lingkungan kerja yang kondusif, dan kesempatan
untuk berkembang, dapat meningkatkan loyalitas karyawan secara
signifikan. Ketika karyawan merasa bahwa organisasi memenuhi kebutuhan
dan harapan mereka, karyawan akan lebih cenderung untuk tetap setia dan
berkontribusi terhadap tujuan perusahaan.

Lebih lanjut, Sari dan Wibowo (2020) menambahkan bahwa
komunikasi yang efektif dari pemimpin serta fleksibilitas yang ditawarkan

melalui teknologi digital juga meningkatkan kepuasan kerja, yang pada
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gilirannya memengaruhi loyalitas karyawan. Karyawan yang merasa puas
cenderung memiliki ikatan emosional yang kuat dengan organisasi dan akan
lebih sulit untuk berpindah ke perusahaan lain.

H3: Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

loyalitas karyawan.

. Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi antara Kepemimpinan
Digital dan Loyalitas Karyawan

Kepuasan kerja memainkan peran penting sebagai variabel mediasi
antara Digital Leadership dan loyalitas karyawan. Dalam penelitian oleh
Sari dan Wibowo (2020), ditemukan bahwa kepemimpinan yang
menggunakan teknologi untuk memperbaiki proses komunikasi dan
interaksi dengan karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja. Kepuasan
ini, pada gilirannya, meningkatkan loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Studi oleh Susanto et al. (2021) mengungkap bahwa ketika
karyawan merasa puas dengan penggunaan teknologi dalam proses kerja
mereka, seperti pengelolaan tugas melalui alat digital atau fleksibilitas kerja
jarak jauh, hal ini meningkatkan loyalitas mereka. Karyawan merasa lebih
terlibat dan memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan.
Kepemimpinan digital yang efektif mampu memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, vyang akhirnya
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Berikut adalah hipotesis yang diminta:
H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh Digital Leadership terhadap

loyalitas karyawan.
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